BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesenian Wayang Wong Menak merupakan kesenian sebagai simbol
perwatakan manusia dan dapat juga dikatakan sebagai wujud karakterisasi
manusia, Wayang Wong Menak di Dusun Tutup Ngisor merupakan hasil
transformasi budaya yang bersifat “meniru”. Kesenian hadir dari hasil meniru,
bukan berarti akan sama dengan yang ditiru. Pertunjukan Wayang Wong Menak
sebagat ekspresi budaya rakyat yang tumbuh dan hidup di kalangan masyarakat
pedesaan akan mempunyai gaya sendiri yang menjadi milik masyarakat.

Penyesuaian pertunjukan Wayang Wong terhadap zaman menyebabkan
perubahan bentuk dan karakter, Sebagai bentuk kesenian tradisional yang hidup di
pedesaan, pertunjukan Wayang Wong Menak mempunyai bentuk, karakter, gaya
ungkap serta ckspresi berbeda yang merupakan ciri dari kesenian tersebut sesuai
alam lingkungan di mana kesenian itu tumbuh dan berkembang. Wayang Wong
Menak tersebut akan tampil dalam bentuk kesenian tradisional yang berbeda
sebagai visualisasi karakter yang dituangkan lewat teknik gerak, tata rias dan
busana, maupun melalui perwujudan tokoh atau pemainnya.

Wujud karakterisasi atau perwatakan manusia yang diungkapkan melalui

pertunjukan Wayang Wong Menak akan lebih tampak gambaran wataknya pada
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masing-masing tokoh. Visualisasi karakter pada pertunjukan Wayang Wong
Menak di Dusun Tutup Ngisor jika diamati dari bentuk perwujudan atau bentuk
ragawl penari, tata rias dan busana, serta geraknya terdapat lima karakter tokoh,
yaitu: 1. Karakter puteri lanvap atau branyak

2. Karakter putera halus furuh

(V'S ]

Karakter putera lanyap atau branyak

4. Karakter putera gagah

5. Karakter khusus, yaitu punakawan

Dalam memerankan setiap tokoh, tidak semua peran atau dhapukan yang
ideal sesuai dengan peran pada tokoh sesungguhnya. Kenyataan itu disebabkan
oleh kondisi masyarkatat pedesaan yang serba terbatas, begitu juga dengan
keterbatasan atau kekurangan pemain. Namun hal tersebut tidak menjadi faktor
penting, bahkan para pemain tidak menuntut bayaran pada pentas rutin setiap
tanggal 12 Maulud. Peranan wayang itu sejak terciptanya dan sepanjang
perjalanan hidupnya tidaklah tetap dan tergantung pada kebutuhan, tuntutan, serta
penggarapan masyarakat pendukungnya. Pertunjukan Wayang Wong Menak
mempunyai fungsi sebagai tontonan dan sebagai fungsi sosial.

Dalam melakukan gerak juga tidak tidak dituntut sesauai artistik yang
tinggi. Gerak tari dalam Wayang Wong Menak di Dusun Tutup Ngisor terlihat
sangat sederhana dalam setiap tokoh lakon, mengingat situasi dan kondisi
masyarakat yang berada di alam lingkungan pedesaan serta kemampuan para

penari dalam berolah seni masih kurang. Hal ini membuktikan bahwa kondisi
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lingkungan masyarakat pedesaan masth sangat berpengaruh pada  sebuah

penciptaan karya seni, khususnya seni pertunjukan Wayang Wong Menak.

B. SARAN

Seyogyanya sebagai sebuah seni pertunjukan yang sudah lama hidup di
tengah-tengah masyarakat, selalu berusaha untuk meningkatkan mutu
penyajiannya. Wayang Wong Menak sebagai sebuah kesenian tradisional
sebaiknya tetap memperhatikan artistiknya, karena kesemian itu hadir untuk
ditonton, dintkmati sebagai ungkapan kepuasan batin masyarakat.

Kesenian Wayang Wong Menak merupakan ekspresi budaya masyarakat
pedesaan dengan bentuk dan karakter berbeda. Sebaiknya tetap dipandang sebagai
sebuah tradisi budaya yang wajib dilestarikan keberadaannya oleh generasi

penerusnya, karena merupakan warisan para leluhur.
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